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ABSTRACT

In an educational institution, of course, it has a curriculum that will be applied by
educators to their students. The Arabic curriculum in Indonesia has progressed,
starting from the Arabic curriculum in 1984 to the newest curriculum, the
independent curriculum. The Indonesian government allows an educational
institution to adapt a foreign curriculum, such as the eLKISI Islamic Boarding School
adapting the curriculum from Al-Azhar or the so-called Al Azhar curriculum. In this
study, we will discuss how to prepare for learning Arabic with the Al-Azhari
curriculum at the eLKISI Islamic Boarding School; how to implement Arabic language
learning with the Al-Azhar curriculum at the eLKISI Islamic Boarding School; and how
is the process of evaluating learning with the Al-Azhar curriculum by the eLKISI Islamic
Boarding School. This study uses a qualitative method. The research was conducted
by means of interviews, observation and then analyzing the data. The results of the
analysis will be carried out by collecting data and interpreting the data so that it
becomes a temporary conclusion from a study. From the data presented, the research
entitled "Use of the Azhari Curriculum in Arabic Learning at the Islamic Center Islamic
Boarding School eLKISI will discuss the preparation, implementation and evaluation of
learning Arabic using the Al-Azhar Cairo curriculum.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah cara
atau proses, yakni proses yang didalamnya terdapat interaksi antara
pendidik dan peserta didik serta sumber belajar pada lingkungan belajar,
interaksi tersebut dinamakan kegiatan belajar mengajar. Tujuannya agar
peserta didik dapat belajar dengan baik serta mendapatkan ilmu dan peserta
didik dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam Bahasa arab istilah




pembelajaran 1alah talim, mashdar dani ‘allama, kata dasarmya ialab ‘alima yang
berarti mengetahui.(Aziza & Muliansyah, 2020)

Bahasa merupakan media yang sangat penting dalam komunikasi.
Salah satu Bahasa yang akhir-akhir ini banyak diminati ialah bahasa arab.
Bahasa arab merupakan bahasa Al-Qur’an, dan bahasa komunikasi seorang
hamba dengan Rabh-Nya yang digunakan ketika sholat atau beribadah
kepada Allah. Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman dalam surah Yusuf
(12):2
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“Sesungguhnya Kami menurunkan Al Qur’an berbahasa Arab agar
kamu mengerti.” (QQ.S Yusuf (12): 2)

Bahasa arab merupakan bahasa yang tidak dapat dipisahkan dar
agama islam. Dalam rumpun bahasa semantik, bahasa arab memiliki banyak
penutur kata daripada bahasa-bahasa yang lain. Bahasa arab merupakan
bahasa resmi dari 25 negara di negara-negara Timur Tengah dan Afrika
Utara.(Pane, 2018) Bahasa arab mulai tersebar di Indonesia melalui
pembelajaran di pesantren-pesantren. Pesantren memiliki peran yang cukup
penting dalam masyarakat, pesantren berperan sebagai pengukuh
pemahaman agama islam salah satunya memahami bahasa arab secara
mendalam.(Wekke, 2014) Kemudian tersebarlah diberbagai sekolah-sekolah
islam. Hingga saat ini bahasa arab diajarkan diberbagai sekolah-sekolah

islam di Indonesia,

Dari penjelasan makna-makna di atas, dapat diketahui bahwasannya
Bahasa merupakan suatu hal yang penting, khususnya mendalami Bahasa
Arab dalam suatu lembaga pendidikan. Dalam mempelajari dan memahami
Bahasa Arab pada suatu instansi pendidikan tentunya terdapat kurikulum
yang diterapkan pada suatu lembaga pendidikan. Kurikulum merupakan
pokok penting dalam suatu proses pendidikan, karena kurikulum adalah
dasar dari proses pendidikan guna untuk mencapai tujuan yang dicari dan
mencapal perencanaan yang komprehensif untuk jangka panjang ataupun
pendek, dan menyiapkan karakter individu masyarakat serta mengevaluasi
perilaku di masa sekarang dan masa yang akan datang, kurikulum
pendidikan juga memberikan konsep dan fakta kepada siswa yang
memotivasi untuk selalu menuntut ilmu dan belajar, serta membatasi takta
transmisi dan imitasi jika ketetapannya efisien dan efektif (Becker et al,

2015).




Dalam hal ini sekolah-sekolah islam maupun pesantren memiliki
berbagai macam kurikulum pembelajaran bahasa arab yang diajarkan setiap
sekolah kepada peserta didiknya. Sarana pendidikan atau yang disebut
dengan sfakebolder vang selalu  mengevaluasi dan mengembangkan
kurikulum, karena kurikulum merupakan kunci dari suatu pendidikan yang
didalamnya terdapat rencana dan proses pendidikan yang mempunyai
tujuan, isi dan bahan pembelajaran (Hayat, 2020).

Disebutkan di atas, bahwasannya setiap lembaga pendidikan
memiliki kuritkulum yang berbeda-beda. Misalnya kurikulum antara sekolah,
madrasah dan pesantren. Pada umumnya pesantren memiliki kewenangan
menentukan kurikulumnya sendirt. Kurikulum yang diajarkan di dalam
pesantren; perfama, kurikulum pendidikan agama islam, para santri diajarkan
agama islam, berbahasa arab, dan tentunya Al-Qur’an dan sunnah; &edua,
kurikulum di pesantren mengajarkan pendididikan moral untuk membentuk
akhlak yang baik dan karakter yang baik; &efga, kurikulum berbentuk
pelajaran umum, di pesantren juga diajarkan tentang pengetahuan umum,
kurikulum sekolah dapat mengacu pada departemen pendidikan nasional,
sedangkan madrasah dapat mengacu pada departemen agama; keempat,
dalam bentuk keterampilan dan kursus, ketrampilan dan kursus ini
disalurkan melalui program ekstrakurikuler. Kurikulum ini diberlakukan di
pesantren karena memiliki dua alasan, yaitu politis dan promosi. Yang
dimaksud dari politis pesantren yang memberlakukan ekstrakurikuler ialah
pesantren merespon himbauan dari pemerintah untuk meningkatkan
sumber daya manusia (SDM). Adapun alasan promosi ialah guna untuk

meningkatkan jumlah peminat santri yang memiliki basis pesantren modern
(Arifai, 2018).

Kurikulum di Indonesia telah mengalami banyak perkembangan, di
antaranya peran kurikulum yang menjadikan peserta didik memiliki moral
dan karakter yang baitk (Fathoni, 2020). Kurikulum tidak hanya berisikan
tentang pembelajaran, tetapi bagaimana pembelajaran tersebut dapat
diterima dan dipahami oleh siswa, karena kurikulum berkaitan dengan
tujuan, isi dan proses pendidikan. Tidak hanya itu, kurikulum juga mengatur
dalam hal evaluasi dalam menetukan hasil tolak ukur dari keberhasilan
belajar peserta didik. Seiringnya perkembangan zaman dengan teknologi
yang semakin canggih, kurikulum juga harus dikembangkan sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan yang dibutuhkan (Qolbi & Hamami, 2021).

Definisi-definisi kurikulum yang disebutkan di atas merupakan
sebuah gambaran kurikulum bahwa kurikulum bukan hanya materi
pelajaran, tetapt di  dalamnya terdapat kegiatan pendidikan yang




dilaksanakan oleh siswa, dan siswa akan mendapatkan pengalaman belajar
selama proses pembelajaran. Jika kurikulum dimasukkan ke dalam
kurikulum Bahasa Arab maka yang tercakup adalah materi pelajaran Bahasa
Arab, kegiatan-kegiatan yang mencakup Bahasa Arab, serta penglaman

belajar yang didapat oleh siswa, dan semua itu dibawah kendali pihak
sekolah (Zubaidi, 2015).

Kurikulum Bahasa Arab di madrasah maupun pesantren perlu
dikembangkan secara terpadu, dirancang dan diarahkan unuk membantu,
membimbing, melatih dan mengajarkan kepada peserta didik agar dapat
mengembangkan dan meningkatkan kualitas. Seiring perkembangan zaman,
kurikulum Bahasa Arab berubah dari masa ke masa, mulai dari kurikulum
1984, kemudian diubah pada tahun 2004, berjalan tidak lama kemuadian
diubah menjadi kurikulum 2006 atau yang disebut dengan KTSP. Pada
tahun 2013 kurikulum diubah lagi menjadi kurikulum K-13, dan saat ini
mulai disosialisakan di sekolah-sekolah adanya kurikulum merdeka (Ni'am,

2022).

Berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia, pemerintah
Indonesia memperbolehkan kurikulum asing diadaptasi di sekolah atau
madrasah yang dijelaskan dalam landasan hukum penyelenggaraan dan
pengelolaan Madrasah yakni Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Islam
Nomor 4653 tahun 2015 yang menjelaskan tentang petunjuk teknis
kerjasama penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah oleh lembaga
pendidikan asing dengan lembaga pendidikan Indonesia, dan peraturan
Menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 31 tahun 2014 tentang
kerjasama penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan oleh lembaga
pendidikan asing dengan lembaga pendidikan Indonesia (Kurikulum et al.,
2020). Salah satu kurikulum asing yang diperbolehkan masuk di Indonesia
dan diterapkan dibeberapa sekolah di Indonesia ialah kurikulum Al-Azhar.
Kurikulum Al-Azhar adalah kurikulum yang diadaptasi dari kurikulum
Universitas Al-Azhar Kairo, yang menaungi pelaksanaan pembelajaran
kurikulum Al-Azhar secara langsung (Hayat, 2020). Masuknya kurikulum Al
Azhar Kairo di Indonesia dikarenakan terdapat suatu yayasan yang
menaungi sekolah-sekolah yang ingin menggunakan kurikulum Al Azhar.

Lembaga yang bernama YCIA (Yayasan Cakrawala Insan Azhari)
yang terletak di Jakarta, suatu lembaga yang mengurus standarisasi
kurikulum yang menggunakan kurikulum Al-Azhar. Yayasan Cakrawala
Insan Azhari inilah yang menjembatani sekolah-sekolah di Indonesia
menggunakan kurikulum Al-Azhar Kairo. Perbedaan dari kurikulum Al-

Azhar dan kurikulum yang diterapkan di Indonesia ialah dari bahasa,




kurikulum Azhari memfokuskan pada Bahasa Arab, sedangkan kurikulum
K-13 atau kurikulum Indonesia tidak semua sekolah dan kurikulum
menggunakan Bahasa Arab.

Dalam artikel ini, akan dibahas tentang persiapan pembelajaran
kurikulum  Azhari dalam pembelajaran Bahasa Arab; implementasi
kurikulum Azhari dalam pembelajaran Bahasa Arab; dan evaluasi dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Tujuannya agar pembaca memahami dan
mengetahui pesrsiapan sekolah dalam menerapkan kurikulum Al-Azhar;
memahami dan mengetahui implementasi dari kurikulum Al-Azhar dalam
pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren eLKISI; serta memahami
dan mengetahui evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Arab
di Pondok Pesantren elLKISI. Sehingga, pembaca juga dapat mengetahui
secara mendalam penggunaan kurikulum Al-Azhar yang diterapkan dalam

pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren el .KISI.

METODE

Metode adalah cara yang harus ditempuh oleh seseorang agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan (Dr. H. M. Musfiqon, 2012). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah upaya mengali dan memahami makna pada apa yang terjadi di
berbagai individu atau kelompok yang berdasarkan permasalahan social
maupun kemanusiaan (Santana K, 2010) atau makna lain dari penelitian
kualitatif yakni penelitian dengan menggunakan latar belakang alamiah
untuk menafsirkan fakta yang terjadi dengan menggunakan metode yang
ada dalam penelitian kualitatif, yakni metode dengan cara wawancara,
pengamatan dan pemanfaatan dokumen (Shidiq & Choiri, 2019). Hasil dari
penelitian ini menghasilkan data naratif atau gambaran yang menjelaskan
suatu kurikulum dan proses belajar mengajar pada tempat penelitian yang
dituju. Penelitian ini diperoleh dari narasumber dengan lisan dan juga
diperoleh dari kalimat tertulis dari sumber-sumber yang bersangkutan, oleh
karena 1tu kami melakukan penelitan dengan judul “Penggunaan
Kurikulum Azhari Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok
Pesantren” dengan tujuan agar penelitian kami dapat menghasilkan hasil
yang maksimal dan berkualitas dari sumber-sumber yang bersangkutan.

Subjek penelitian adalah informan yang memberikan informasi
tentang suatu masalah penelitan yang ditelit di lingkungan Pondok
pesantren eLKISI khususnya yang menggunakan kurikulum Al-Azhar (Dr.
H. M. Mustiqon, 2012).




Dalam penelitian ini ialah sebuah penelitian yang akan menggali
informasi tentang pembelajaran bahasa arab di pondok pesantren eLKISI
dengan menggunakan kurikulum Al-Azhar Cairo yang mencakup sistem
pembelajaran dan kurikulumnya. Penelitian yang dimulai dari menemukan
masalah, penggalian data yang dilakukan dengan observasi di lapangan,
mewancarai, dan mendokumentasikannya. analisis data dilakukan dengan
mengorganisasi data, membuat kategori, mereduksi data, menyajikan data
terfokus, manganalisis data, dan memaknai temuan penelitian. Selanjutnya,
hasil dari analisis ini akan dilakukan pengumpulan data kemudian
diinterpretasi, dimaknai sehingga menjadi sebuah simpulan sementara dari
temuan penelitian. Kemudian diuji keabsahannya melalui pemeriksaan
triangulasi. Informan dalam penelitian ini meliputi Koordinator kelas
Azhari Pondok Pesantren elLKISI, ustadz dan ustadzah yang mengajar di
kelas Azhari Pondok Pesantren eLKISI dan santriwati kelas Azhari.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Mesir berada di wilayah Afrika Utara. Afrika Utara inilah wilayah
yang penyebaran islam ke daerah Eropa. Kota Mesir dikenal sebagai kota
tertua di dunia. Sejarah dari kota Mesir yang seringkali didengar oleh
masyarakat adalah kepemimpinan dari Raja Fir'aun dan kisah Nabi Musa
Alathis Salam. Di kota Mesir inilah terdapat Universitas tertua di dunia,
yang sering sekali didengar dengan sebutan Universitas Al Azhar Kairo.

Negara Mesir menjadi  pusat intelektual mushm, kegiatan
pendidikan dilakukan di masjid atau di tempat keramaian. Pada masa
Dinasti Fatimiyah Mesir tumbuh sebagai pusat ilmu keislaman yang
didukung oleh para penguasa yang memiliki minat besar pada bidang
pengetahuan. Adapun cara masyarakat Mesir untuk mendapatkan suatu
ilmu yakni dengan Jbalageh di halaman masjid. Saat masa kepemimpinan
khalifah Al Aziz intelektual dan perkembangan kualitas pemikiran
masyarakat Mesir dapat mengungguli Negara lain, Al Aziz merubah fungsi
masjid Al Azhar menjadi Universitas pertama di Mesir yang biasa disebut
dengan Universitas Al Azhar dan di Mesir menjadi pusat pengembangan
ilmu serta peradaban islam (Bisri, 2021).

Sistem pendidikan di Mesir dimonitoring dan dievaluasi oleh
kementrian pendidikan. Pada sistemnya terdapat dua variasi pendidikan,
yaitu pendidikan sekuler seperti pendidikan umum dan pendidikan islam
dikelola oleh Universitas Al Azhar (Baidarus & Radhiyatul Fithri, 2021).

Pendidikan sekuler yang ada pada pemerintah Mesir meliputi pendidikan




pra Universitas. Pendidikan sekuler diterapkan pada Taman Pendidikan
Kanak-kanak, Pendidikan Dasar, pendidikan yang disiapkan untuk
pekerjaan swasta, dan juga pada Pendidikan Menengah yang menganut
sistem sekuler (Saliyo, 2018).

Pemerintah Mesir mengadakan pendidikan agama yang menganut
sistem Al-Azhar yang diselenggarakan pada pra Universitas. Sistem Al-
Azhar memfokuskan pada pendidikan dasar, pendidikan swasta yang
mengarah pada pekerjaan, dan pendidikan menengah untuk persiapan
menuju Universitas (Saliyo, 2018).

Al Azhar Kairo merupalan suatu Lembaga pendidikan di Mesir
yang tertua, saat ini sistem kurikulumnya telah tersebar di Indonesia.
Beberapa sekolah di Indonesia menggunakan kurikulum Al Azhar salah
satunya di Pondok Pesantren Islamic Center eLKISI. Ada dua jenis
kurikulum Al Azhar yang diterapkan di Indonesia, yaitu ma'adhalah atau
yang disebut dengan penyamaan kurikulum, dan ada yang menggunakan
mediator seperti yang diterapkan di Pondok Pesantren elLKISI.

Diterapkannya kurikulum Al Azhar di Pondok Pesantren Islamic
Center eLLKISI yakni berawal dari direktur Pondok Pesantren Islamic
Center elLKISI bersilaturrahmi dengan rekannya yang berada di Jawa
Tengah yang kemudian dikenalkan dengan salah seorang teman yang
berada di Jakarta. Adanya pertemuan direktur Pondok Pesantren elLKISI
dengan pthak YCIA (Yayasan Cakrawala Insan Azhari) menjadikan MOU
antara Pondok Pesantren elLKISI dengan YCIA (Yayasan Cakrawala Insan
Azhari) yakni salah satu kurikulum yang ada di eLLKISI menggunakan
kurikulum Al-Azhar atau yang disebut dengan kurikulum Azhari.

Pondok Pesantren eLKISI menggunakan mediator kurikulum Al-
Azhar yang salah satu tujuannya guna untuk memudahkan santri-santrinya
yang berkenan melanjutkan studi di bangku perkuliahan di Universitas Al-
Azhar Kairo yang memang tes dan persyaratan masuk ke Universitas Al-
Azhar Kairo tidak mudah. Maka, santri-santri Pondok Pesantren el.KISI
yang masuk kelas azhari dengan kurikulum Al Azhar akan mendapatkan
dua yjazah yakni fjazah pesantren el KISI dan ijazah Al-Azhar serta santri
Azhari mudah untuk melanjutkan studi bangku kuliah di Universitas Al-

Azhar Kairo.

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KURIKULUM AZHARI DALAM
PEBELAJARAN BAHASA ARAB




Menurut Majid, perencanaan merupakan langkah yang disusun
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan, perencanaan
pembelajaran  menurut  Reigeluth ialah ilmu  yang memperhatikan
pemahaman cara pembelajarannya, perbaitkannya dan penerapannya guna
untuk menentukan cara pembelajaran yang sesuai dengan peserta didiknya

(Andriana, n.d.).

Dalam suatu pendidikan diperlukannya persiapan pembelajaran
sebelum menerapkannya kurikulum pada sekolah. Persiapan tersebut harus
dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik. Dalam penerapan
kurikulum Al-Azhar di Indonesia tidak hanya diterapkan pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) saja, akan tetapi kurikulum Al-Azhar terdapat dari
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) vang setiap
tingkatnya memilki target yang berbeda-beda. Sedangkan, di Pondok
Pesantren eLLKISI menggunakan kurikulum Al-Azhar mulai dari Marbalatul
I'dadiy atau yang disebut dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Marhalatul Tsanawiyabh atau yang disebut dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Kurikukulum Al-Azhar untuk tingkat Marbalatul Tsanawiyab atau
Sekolah Menengah Atas (SMA) terdapat dua jurusan, yang pertama Adab
yakni yang memfokuskan pada pelajaran wiwmuddin, dan yang kedua %hwi
yakni yang memfokuskan pada materi umum yang tujuannya agar dapat
masuk fakultas kedokteran di Universitas Al-Azhar atau selain fakultas
wlumuddin. Sedangkan, di Pondok Pesantren eLKISI ini fokus pada jurusan
wlutmddin.

Kurikulum Al-Azhar memfokuskan pada tiga pembelajaran yakni
pembelajaran bahasa arab, ‘whmnddin, dan Al-Qur’an. Ketiga ini mempunyai
terget setiap tingkatnya serta target minimal hafalan Al-Qur’an setiap
tingkatnya. Pada kurikulum Al-Azhar ini diterapkan Bahasa Arab kepada
santri-santri agar santri memahami dan mahir dalam berbahasa Arab yang
mencakup 4 mabarah yakni mabarab kitabalh (keahlian dalam menulis),
mabaralh kalam (keahlian dalam berbicara Bahasa Arab), wabarah girah
(keahlian dalam membaca) dan  mabarah  istima’  (keahlian  dalam
mendengarkan).

Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh Pondok Pesantren
eLKISI dalam pembelajaran Bahasa Arab menggunakan kurikulum Azhari
ialah mempersiapkan para asatidy dan asatidzat agar dapat memahami tujuan
dan pencapaian yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran Bahasa Arab




dan mempersiapkan peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab dengan baik.

Persiapan Yang Dilakukan Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Menggunakan Kurikulum Azhari

Guru merupakan seseorang yang berjasa dalam suatu pendidikan.
Pondok Pesantren elLKISI mempersiapkan koordinator Kurikulum Azhari
dan mahkamah Bahasa, yakni koorinator kurikulum Azhari yang mengatur
jalannya kurikulum Azhari di Pondok Pesantren elLKISI dan mahkamah
Bahasa ialah yang mempersiapkan guru Bahasa Arab agar dapat mencapai
tujuan  pembelajaran  sesuai  yang target diinginkan.  Sebelum
dilaksanakannya pembelajaran, mahkamah Bahasa mentraining guru Bahasa
Arab agar guru dapat mencapai target yang telah diberikan.

Setiap tahunnya Pondok Pesantren el.LKISI menghadirkan Tokoh
besar Bahasa Arab dan mendatangkan wsfad; Timur Tengah untuk
memberikan pelatihan kepada pendidik Pondok Pesantren el.KISI, serta
menghadirkan dosen tamu untuk memberikan materi kepada guru pengajar
Bahasa Arab dalam penyampaian metode pembelaaran dan  strateg
pembelajaran yang akan diterapkan pada peserta didik.

Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru selanjutnya ialah
dengan membuat perangkat pembelajaran serta modul pembelajaran agar
siswa lebih mudah dalam belajar. Tidak hanya itu, guru juga
mempersiapkan mufrodat dan percakapan sehari-hari agar santri dapat
memahami dan menerapkannya dalam lingkungan pesantren.

Persiapan Guru Mempersiapkan Santri Dalamm Pembelajaran Bahasa
Arab Dengan Kurikulum Azhari

Santri dapat mendaftar jika berkenan mengikuti program kelas
Azhari, akan tetapi sebelum santri masuk pada kelas Azhari, santri harus
melalui tahap seleksi terlebih dahulu guna untuk mengetahui santri yang
mampu dan bersungguh-sungguh mengikuti program kelas Azhari. Santri
yang mendaftar dibekali materi-materi Bahasa Arab terlebih dahulu seperti
dasar-dasar nahwu dan shorof, belajar khot, penambahan mufrodat dan
materi-materi lain yang berhubungan dengan Bahasa Arab dan setelah itu
dilakukan tahap tes tulis dan tes lisan. Setelah itu, santri yang lolos seleksi
kelas Azhari mulai melakukan pembelajarannya.




Gambar 1
Materi Sebelum Tes Masuk Kelas Azhari

Santri juga didatangkan guru tamu untuk mengisi materi-materi
tentang Bahasa Arab. Tidak hanya itu, Pondok Pesantren elLKISI
mendatangkan guru dari Sudan untuk mengajar Bahasa Arab di Pondok
Pesantren elLKISI khususnya untuk kelas Azhari agar santri dapat belajar
langsung dan dapat belajar mabarab istima’ dari guru timur tengah.

Adanya persiapan sebelum dilaksanakannya pembelajaran tujuannya
untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran, memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas, serta memiliki strategi pembelajaran dan metode
pembelajaran yang akan diterapkan pada peserta didiknya. Selain itu,
dilaksanakannya persiapan pembelajaran agar dapat membantu guru dalam
memperoleh materi, membantu guru dalam mengatur pikiran dan substansi
pengajaran serta memudahkan dalam pengawasan pendidikan dalam
pembelajaran dan evaluasi, sehingga dapat memfasilitasi persiapan guru
merevisi pembelajaran jika diperlukan (Andriana, n.d.).

IMPLEMENTASI KURIKULUM AZHARI DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI PONDOK PESANTREN
eLKISI

Menurut Suwarna Pranggawidagda, pembelajaran merupakan hasil
dari praktik yang diulang-ulang serta perubahan perilaku yang relative tetap.
Proses pembelajaran terdapat dua kegiatan, yakni proses belajar yang
dilakukan oleh peserta didik, dan mengajar yang dilakukan oleh pendidik
atau guru yang keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu tujuan yang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik.(Ridho, 2018}

Pondok Pesantren el.LKISI menerapkan dan mewajibkan santriwan
dan santriwati kelas azhari untuk menggunakan Bahasa Arab baik dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Akan tetapi, berbahasa Arab di
luar pembelajaran dinilai kurang efektif, dikeranakan beberapa taktor yakni
kurang terbiasa berbahasa Arab jika di luar pembelajaran, masih belajar




untuk berbahasa Arab dengan baik dan benar menurut kaidah, jadi ketika
santri berbahasa Arab kosa katanya masih bercampur dengan Bahasa
Indonesia. Tetapi, dalam mabaral) kalam saat pembelajaran di kelas, santri
dituntut  untuk menggunakan Bahasa Arab dikarenakan semua
pembelajaran  menggunakan Bahasa Arab dan tenaga pendidik
menggunakan pengantar Bahasa Arab serta salah satu pengajar di Pondok
Pesantren el .LKISI mendatangkan ustadz dari Sudan untuk mengajar Bahasa

Arab langsung kepada santri-santri e LKISI.

Pembelajaran di kelas Azhari dengan bahasa pengantar Bahasa Arab
tanpa adanya terjemah dari pengajar kelas Azhari, yakni pembelajaran
murni menggunakan Bahasa Arab, sehingga banyak-sedikit santri eLKISI
akan terbiasa dengan Bahasa Arab baik memahami teks maupun
memahami dalam ucapan. Pembelajaran Bahasa Arab di kelas Azhari
dilakukan setiap hari dengan sistem sekolah fu// day mulai dari hari Sabtu
sampai Kamis kecuali libur pada hari Jum’at, dimulai pukul 07.30 WIB
sampai pukul 14.30 WIB dan hari Ahad dilaksanakan mulai pukul 07.30
WIB sampai sebelum sholat dhuhur yakni pukul 11.00 WIB.

Dalam pembelajaran Bahasa Arab ada empat unsur yang perlu
diperhatikan dan dipahami yakni &ifabab, kalam, istima’ dan giroah, dan
terjemah tidak termasuk dalam unsur yang harus dipahami dalam belajar
Bahasa Arab, maka empat unsur inilah yang wajib dipahami oleh santri-
santri eLKISI yang berada di kelas Azhari yakni kelas yang menggunakan
kurikulum Al-Azhar Kairo. Dengan demikian, harapannya santri-santri
Pondok Pesantren elLKISI dapat terbiasa menerapkan berbahasa Arab saat
pembelajaran dan di luar pembelajaran, meskipun ketika di luar
pembelajaran  percakapan  sehari-hari  mereka tidak  sepenuhnya
menggunakan pengantar Bahasa Arab. Adapun mata pelajaran yang
ditempuh di kelas Azhari ialah mata pelajaran wlumuddin, untuk pelajaran
umum seperti matematika, sains dan lain sebagainya diserahkan kepada
kependidikan elLKISI sebagai materi dasar tambahan. Berikut adalah mata
pelajaran yang harus ditempuh pada tingkat Marbalatul I'dadiy atau Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas 7 sampai kelas 9 dalam kurikulum Al-
Azhar dan Marhalatul! Tsanawiyah atau Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas
10 sampai kelas 12:

MARHALATUL PDADIY/SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
(SMP)

NO MAPEL Jam Pelajaran




7 | 8 [ 10 11| 12
KELAS
KURIKULUM
AZHARI SMP
1 AL QUR'AN 2
2 TAJWID 2 | 2
3 FIQIH 2 | 2
4 USHULUDDIN | 2 | 2
5 TSAQOFAH
6 NAHWU 4
7 SHOROF
8 MUTHOLA'AH
9 IMLA'
10 KHOT
1 INSYA'
KURIKULUM
PONDOK
SMP
1 BAHASA ARAB | 10 | 8
2 MUHADATSAH | 2 | 2
3 TA'BIR
4 QIRO'AH
5 KITABAH
6 IMLA' & KHOT | 2 | 2
7 HADIST 2 | 2
) MUHADHORO
H 2 | 2
9 HALAQOH 10 | 0
KURIKULUM
DINAS SMP
1 MATEMATIKA | 2 | 2
5 BAHASA
INGGRIS 2 | 2
3 FISIKA
4 KIMIA
5 BIOLOGI




Jam Pelajaran
NO MAPEL
7 8 [ 10 | 11 | 12
KELAS
TOTAL 40 | 40 | 0 0 0

Pada tabel di atas terdapat 3 kurikulum yang dipadukan dengan
kurikulum azhari, kurikulum pesantren dan kurikulum dinas pendidikan.
Kelas tujuh dengan jumlah 40 jam pelajaran dan 12 mata pelajaran yang
ditempuh. Kelas delapan dengan jumlah 40 jam pelajaran dan 12 mata
peajaran yang harus ditempuh dalam satu tahun. Pada tabel di atas mata
pelajaran yang lebih banyak yakni mata pelajaran wmunddin daripada mata
pelajaran umum. Mata pelajaran kurikulum Al Azhar yang diterapkan di
Pondok Pesantren elLKISI menggunakan Bahasa Arab kecuali mata
pelajaran umum seperti matematika dan Bahasa Inggris. Pada tabel di atas,
mata pelajaran Bahasa Arab memiliki 10 jam pelajaran dalam 1 minggu,
dengan adanya jam pelajaran Bahasa Arab yang cukup banyak menjadikan
kelas Azhari banyak belajar Bahasa Arab, agar kelas Azhari ditingkat
Sekolah Menengah Pertamah (SMP) dapat cepat memahami dan memiliki
keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, keterampilan membaca
dan keterampilan menulis, sedangkan pengajar mata pelajaran Bahasa Arab
untuk kelas Azhari diajarkan oleh #sfady dari Sudan, agar santri dapat belajar
mabaral istima’ secara langsung dari orang yang fasih dan terbiasa berbahasa
Arab. Kitab yang digunakan oleh kelas Azhari dalam pembelajaran Bahasa
Arab ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) menggunakan kitab
arabiyah bayna yadaik.

MARHAIATUL TSANAWIYAH/SEKOLAH MENENGAH ATAS

(SMA)
Jam Pelajaran
NO MAPEL 7 8 |10 | 11 | 12
KELAS
KURIKULUM
AZHARI SMA
1 AL QUR'AN 2
2 TAJWID 2 2 2
3 FIQIH 2 4 4
+ TAFSIR 2




Jam Pelajaran

NO MAPEL
8 | 10 | 11
KELAS
5 HADIST
6 TAUHID 2
7 TSAQOFAH
8 MANTHIQ
9 NAHWU 4 | 4
10 SHOROF
11 BALAGHOH 2
0 ADAD WA
NUSHUS
3 ARUD WA
QOFIYAH
14 MUTHOLA'AH
15 INSYA'
KURIKULUM
PONDOK
SMA
! BAHASA ARAB 8 | 6
2 MUHADATSAH 2 | 2
3 TA'BIR
4 QIRO'AH 2
5 KITABAH
6 KHOT 2 | 2
7 HADIST 2 | 2
8 MUHADHOROH 2
9 HALAQOH 6 | 8
10 TAFSIR MAKNO 2 | 2
KURIKULUM
DINAS SMA
! MATEMATIKA 2 | 2
2 BAHASA INGGRIS 2 | 2
3 FISIKA
4 KIMIA
5 BIOLOGI




Jam Pelajaran
NO MAPEL
7 8 |10 | 11 | 12
KELAS
TOTAL 0 0 | 40 | 40 | 40

Pada tabel di atas terdapat tiga kurikulum yang diterapkan di SMA
eLKISI yakni kurikulum Azhari, karikulum pesantren dan kurikulum dinas
pendidikan. Kelas sepuluh terdapat 40 jam pelajaran dan 14 mata pelajaran,
kelas sebelas terdapat 40 jam pelajaran dan 13 mata pelajaran, serta kelas
dua belas terdapat 40 jam pelajaran dan 16 mata pelajaran yang harus
ditempuh. Pada tabel di atas, mata pelajaran Bahasa Arab memiliki jam
pelajaran yang cukup banyak agar kelas Azhari ditingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) dapat memahami dan memiliki keterampilan berbahasa arab
yaitu keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis. Begitupun ditingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) kitab untuk penunjang materi pelajaran Bahasa
Arab menggunakan kitab menggunakan kitab arabiyah linnasyiin.

Strategi adalah suatu rencana mengenai kegiatan untuk mencapai
tujuan khusus, sedangkan strategi pembelajaran dapat juga disebut dengan
Teknik pengajaran ialah suvatu rencana atau langkah-langkah yang
dipraktekkan dalam proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (8. Mustofa, 2017). Dalam suatu proses pembelajaran
diperlukannya suatu strategl pembelajaran guna untuk memudahkan guru
sebagal pengajar agar mudah menyampatkan kepada siswa, dan siswa akan
lebih mudah menerima dan memahami materi yang disampaikan guru
tersebut.

Mentransfer proses pembelajaran dari pengajaran seorang guru
kepada siswa dengan memahami materi yang disampatkan oleh guru yakni
merupakan proses interaktif dengan tujuan proses pembelajaran yang ingin
dicapai, hal inilah yang dinamakan sebagai proses dalam suatu pendidikan
yang harus melalui eksplorasi, kelelahan dan eksperimen sehingga dapat
menjadikan siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai mentor
pendidikan.(¥+ V4 (b))

Dalam hal strategi pembelajaran, setiap guru memiliki ciri khas yang
berbeda-beda dalam mengajar. Beberapa guru menerapkan strategi
pembelajaran yang digunakan di kelas Azhari dengan pembelajaran yang
interaktif yakni pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada murid




kemudian didiskusikan bersama dengan murid sehingga murid juga dapat
mengeksplor kemampuan dirinya.(Mujib, 2017) Dalam hal ini, keberhasilan
atau  kegagalannya dalam suatu  pembelajaran dipegang oleh guru,
pembelajaran akan berhasil jika seorang  guru  mampu
mengimplementasikan ~ dengan  perencanaan  yang  efektif  dan

tanggungjawab.(¥+ ¥ a8l )

Telah disebutkan bahwa terdapat empat keterampilan dalam Bahasa
Arab  yakni keterampilan mendengar (Mabarah Istima’), keterampilan
berbicara (Mabarah Kalam), keterampilan membaca (Maharah Ciroah) dan
keterampilan menulis (Mabarah Kitabah). Berikut implementasi pembelajaran
Bahasa Arab menggunakan kurikulum Azhari di Pondok Pesantren eLKISI
dalam empat mabarah dengan strategi dan metode pembelajaran yang

diterapkan oleh guru kepada murid:

Keterampilan Mendengar (Maharah Istima’)

Keterampilan mendengar merupakan keterampilan pertama yang
harus dikuasai dalam pembelajaran Bahasa khususnya Bahasa Arab.
Keterampilan mendengar diarahkan pada menyimak yang tidak lepas dari
konteks. Maka, peserta didik harus memahami dialek, pola pengucapan,
struktur Bahasa Arab dan lain sebagainya.(Aziza & Muliansyah, 2020)
Contoh media yang dapat digunakan dalam keterampilan mendengar
seperti menggunakan recorder, cmpact disk (CD) berbahasa Arab atau
plattorm yang sering digunakan saat ini yakni youtube yang menampilkan
banyak film-tilm berbahasa Arab atau video pembelajaran menggunakan
Bahasa Arab.

Implementasi dari kurtkulum Azhari dalam pembelajaran Bahasa
Arab yang menunjang keterampilan mendengar dengan stategi dan metode
pembelajaran  yang dilakukan guru kepada murid ialah dengan
mendengarkan video atau film-film berbahasa Arab. Tidak hanya itu, murid
juga belajar dari pengajar Sudan yang telah fashih dalam berbahasa Arab,
agar murid mengetahui dan dapat memahami logat Bahasa Arab dari orang
Timur Tengah. Dengan begitu, murid dapat belajar dan menambah kosa
katanya dari pembelajaran mabaral istima’ yakni dengan mendengarkan film
atau video berbahasa Arab serta mendengarkan langsung logat dari pengajar
Sudan.

Keterampilan Berbicara (Maharah Kalam)

Dalam keterampilan berbicara mengutamakan isi dan makna dalam
penyampaian pesan secara lisan, berbagai bentuk atau cara yang dapat
digunakan dengan menggunakan kemampuan bahasa yang telah dimiliki
oleh peserta didik.(Rosyidi, 2017)




Implementasi dari kurtkulum Azhari dalam pembelajaran Bahasa
Arab yang menunjang keterampilan berbicara dengan strategi dan metode
pengajaran yang dilakukan oleh guru kepada murid ialah mewajibkan
seluruh santri kelas Azhari berbicara dengan Bahasa Arab baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Santri dibekali dengan kosa kata setiap hari serta
dibekali pelajaran penunjang seperti nahwu dan shorof untuk memahami
kaidah Bahasa Arab dengan baik dan benar, dan diwajibkan untuk selalu
mengngakan Bahasa Arab ketika berbicara dengan teman dan guru, agar
santri kelas Azhari dapat terbiasa dan lancar berbahasa Arab.

Pondok Pesantren elLKISI memiliki mahkamah bahasa yang
membuat kitab muhadatsah yakni kitab @/ karmaji guna untuk menunjang
kemahiran santri dalam percakapan sehari-hari atau dapat menerapkan
Bahasa Arab yawmiyah, kitab tersebut memiliki dua jilid. Jilid pertama
digunakan untuk santri pemula atau santri yang baru memasuki atau
mengikuti kelas Azhari dan jilid kedua untuk santri yang telah lama
menempuh pendidikan di eLKISI. Ketiga kitab tersebut yang digunakan
untuk menunjang kemampuan Bahasa Arab siswa dalam menambah
mufrodat, kemampuan dalam lisan maupun tulisan, dengan begitu adanya
kitab tersebut sebagai buku penunjang siswa untuk keberhasilan dalam
suatu proses pembelajaran.(Atfandi, 2021)

Keterampilan Membaca (Maharah Qiroah)

Membaca merupakan materi penting di antara mata pelajaran yang
lainnya. Membaca salah satu keterampilan Bahasa yang tidak mudah dan
sederhana, tidak hanya membaca setiap hurut dan kata tetapi membaca
merupakan keterampilan yang melibatkan akal dan pikiran yang melibatkan
suatu bentuk pola pikir, memberi penilaian, memberi keputusan,
menganalisis dan mencari solusi dari sebuah masalah.(B. Mustofa & Hamid,
2011)

Keterampilan membaca dari implementﬂqi kurikulum Azhari dalam
pembelajaran Bahasa Arab ialah setiap siswa membaca wash-nash yang ada
pada kitab Bahasa Arab yang dipelajari, dan juga santri kelas Azhari
diajarkan untuk membaca kitab-kitab yang tidak berharakat atau yang
disebut dengan girm atul kutub.

Keterampilan Menulis (Maharah Kitabah)

Keterampilan menulis ialah kemampuan dalam mendeskripsikan isi
pikiran mulai dari yang sederhana seperti menulis kata-kata hingga yang
kompleks seperti mengarang. Dalam keterampilan menulis terdapat unsur-
unsur yang harus diperhatikan yakni kata (a/ kalimab), kalimat (jumiah),

paragraph (a/ fakrah) dan wslub yang melibatkan kaidah susunan kata yakni
nahwu dan short, serta imla’ dan khot.(Munawarah & Zulkiflih, 2021)




Disebutkan pada keterampilan mendengar, bahwasannya santri
diperlihatkan dan diperdengarkan film atau video berbahasa Arab, dari hal
tersebut santri membuat kesimpulan dari apa yang dilihat dan didengar
dengan berbahasa Arab, hal ini dapat melatih keterampilan menulis pada
santri. Tidak hanya itu, santri juga dianjurkan untuk menulis mufrodat atau
membuat kalimat dari mufrodat yang telah dibagikan setiap hari maupun
ketika pembelajaran Bahasa Arab dengan menjawab soal-soal berbahasa
Arab di buku pelajaran mereka.

Dalam pembelajaran Bahasa Arab  khususnya, santri harus
menguasal empat kemampuan yakni kemampuan mendengar, kemampuan
menulis, kemampuan membaca dan kemampuan berbicara dengan buku
Bahasa Arab sebagai buku penunjang yang berbeda-beda tiap tingkatnya.

Pada saat pembelajaran Bahasa Arab santri kelas Azhari Pondok
Pesantren elLKISI diwajibkan berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab,
karena telah dijelaskan di atas bahwasannya pembelajaran di kelas Azhari,
bahasa pengantarnya murni menggunakan Bahasa Arab. Penerapan Bahasa
Arab saat pembelajaran berjalan dengan baik, berbeda dengan ketika di luar
jam pembelajaran. Penerapan Bahasa Arab ketika di luar jam pembelajaran
memiliki beberapa kendala di antaranya:

1. Tidak semua santri Pondok Pesantren eLKISI mengikuti kelas Azhari
vang menggunakan kurikulum Al Azhar, akan tetapi di Pondok
Pesantren eLLKISI terdapat beberapa kelas seperti kerlas regular, kelas
tahfidz dan kelas lain yang ketika pembelajaran tidak menggunakan
Bahasa pengantar Bahasa Arab dan tidak diwajibkan menggunakan
Bahasa Arab sepenuhnya. Sehingga santri kelas Azhari tidak berbahasa
Arab full ketika di luar jam pelajaran.

2. Santri kelas Azhari pondok pesantren elKISI merasa belum
sepenuhnya mahir dalam mabaral) &alam atau keterampilan berbicara
menggunakan berbahasa Arab, sehingga ketika santri berbicara Bahasa
Arab dengan sesama teman kelas Azharinya menggunakan Bahasa
Arab masih dicampur dengan Bahasa Indonesia dan terkadang masih
belum sesuai dengan kaidah-kaidahnya.

3. Santri kelas Azhari khususnya santriwati yang tempat asramanya
berbaur dengan santriwati kelas regular serta letaknya yang berjauhan
dikarenakan untuk kelas atas seperti kelas sebelas dan dua belas
menjadi mudabbir di kamar-kamar yang tersebar di area pondok putri
sehingga menjadikan santriwati cukup sulit untuk menerapkan
berahasa Arab di luar kelas dengan teman kelasnya.

Hasil dari wawancara dengan salah satu santri kelas Azhari
mengatakan, untuk menerapkan berbahasa Arab masih banyak kendalanya,
salah satunya karena yang di dalam asrama bukan hanya santriwati kelas




Azhari, tetapi juga ada dart santri kelas lain. Santri-santri elLKISI
menggunakan pengantar Bahasa Arab ketika percakapan berbicara dengan
teman satu kelas Azhari, begitu juga santri eLKISI merasa belum mahir
dalam berbahasa Arab. Jika berbicara Bahasa Arab akan dicampur dengan
Bahasa Indonesia jika belum mengetahui Bahasa Arab yang akan
diucapkannya.

Maka kesimpulannya, penerapan berbahasa arab belum efekuf
dilakukan di luar pembelajaran. Akan tetapi, santri-santri eLKISI berbahasa
Arab di luar pembelajaran dengan teman satu kelasnya yakni di kelas Azhari
dengan Bahasa Arab yang belum fasih. Sedangkan, penerapan berbahasa
Arab ketika pembelajaran di dalam kelas santri-santri diwajibkan dan
dituntut untuk selalu menggunakan Bahasa Arab ketika berbicara dengan
temannya maupun ustadz yang sedang mengajar. Begitupun dengan asatidy
yang mengajar, bahasa pengantarnya diwajibkan menggunakan Bahasa Arab
murni tanpa adanya terjemahan.

EVALUASI DALAM PEMBEILAJARAN BAHASA ARAB
MENGGUNAKAN KURIKULUM AZHARI

Dalam proses pembelajaran, evaluasi memiliki tempat dan peran
yang penting, dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran.(Ridho, 2018) Evaluasi pembelajaran memiliki tujuan tidak
dapat dipisahkan dari dua hal, yaitu pendidik dan peserta didik. Bagi
pendidik, untuk mengevaluasi kemampuannya dalam pengajaran, pendidik
memikirkan pembelajaran yang telah disampaikan, metode pembelajaran,
straregi pembelajaran, dan materi yang diajarkan sudah sesuai dengan
tujuan suatu lembaga ataukah belum. Bagi peserta didik, evaluasi guna
untuk memberi pengetahuan kepada guru mengenai kekurangan dan
kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran serta materi apa yang

belum dipahami.(Muhimmatul Choiroh, 2021)

Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab mengegunakan kurikulum

Azhari di Pondok Pesantren eLKISI dibagi menjadi dua:

Evaluasi Pembelajaran Oleh Guru

Pondok Pesantren el KISI memiliki mahkamah bahasa, tujuan
dibentuk mahkamah bahasa ialah untuk memberi penilaian akhir apakah
santri lulus ujan bahasa ataukah tdak. Mahkamah bahasa Pondok
Pesantren eLKISI meyelenggarakan training untuk guru Bahasa Arab
Pondok  Pesantren ELK]._S;I, kemudian  setelah ditraining,  guru
menyampaikan kepada santri. Training ini tujuannya agar semua guru




Bahasa Arab memiliki tujuan dan target yang sama, serta dapat mencapai
target yang telah ditentukan oleh mahkamah bahasa. Misalnya, dalam satu
semester penyampaian Bahasa Arab menggunakan kitab Al Karmaj
memiliki target mulai dari bab 1 hingga bab 10. Maka, ketika diakhir
semester, penyampaian materi tersebut telah mencapai target. Tidak hanya
itu, guru Bahasa Arab juga didatangkan dosen tamu untuk memberikan
training bagaimana metode dan strateg pemhela]arm Bahasa Arab
dl-mmpmkan kepada santri, sehingga santri dapat mudah memahami
penyampaian materi yang disampaikan oleh guru.

Evaluasi Pembelajaran Oleh siswa

Dalam pembelajaran akan dijumpai tantangan dalam sebuah proses
pembelajaran, tantangan ini dapat berupa kesulitan. Maka demekian, evluasi
dalam pemhela]aran sangat diperlukan untuk mengetahui kesulitan yang
dialami oleh santri. Menurut penjelasan kepala kurikulum Al-Azhar
mengatakan, bahwasannya tantangan mengajar dan menerapkan kurikulum
Al-Azhar Kairo di Pondok Pesantren merupakan tantangan yang besar
karena kurikulum Al-Azhar Kairo yang ditransfer ke santri-santri e LKISI
berupa Bahasanya, kebudayaannya yang jelas berbeda dengan Indonesia
yang kemudian harus diterapkan di Indonesia terutama di Pondok
Pesantren elLKISI tanpa mentranster kemampuan yang ada di Kairo, sebab
kemampuan orang-orang yang belajar langsung di kairo dengan sistem
pendidikan di Mesir dengan kemampuan orang-orang Indonesia yang
pastinya memiliki perbedaan dan juga terdapat sebab lain yakni kurikulum
Al-Azhar Kairo di eLKISI dimulai dari Sekolah Menengah Pertama
sedangkan di Kairo penerapan kurikulum Al-Azhar diterapkan dari Sekolah
Dasar. Sedangkan, latar belakang santri-santri eLKISI-pun berbeda-beda,
ada santri yang sudah pernah belajar dasar Bahasa Arab sebelumnya dan
memiliki kemahiran dalam berbahasa Arab dan ada juga santri yang hanya
sekilas mengetahui Bahasa Arab bahkan ada yang belum pernah belajar
dasar Bahasa Arab di sekolah sebelumnya. Karena, pembelajaran
menggunakan kurikulum Al Azhar ini tidak menjadikan santri hanya
sekedar faham tentang Bahasa Arab, akan tetapi menjadikan santri kelas
Azhari mahir dan faham mendalam tentang Bahasa Arab, kebudayaannya
dan ilmu agama yang harus dipelajari didalamnya.

Dengan adanya kesulitan yang dialami santri, mahkamah bahasa
memberikan training kepada santri kelas Azhari, seperti menyelenggarakan
kuliah tamu oleh guru besar Bahasa Arab dan juga mendatangkan pengajar
dari Sudan. Tidak hanya itu, setiap tahunnya lembaga Pondok Pesantren
eLLKISI bekerja sama dengan penyelenggara munaqosyah tahfidz maudlu’i




memberikan man idbobhl atau nasehat dengan Bahasa Arab seperti dosen dari
UIN Malik dan pengajar dari Sudan.

Ketika wawancara dengan salah satu santri yang belajar di kelas
Azhari, berpendapat bahwa “belajar Bahasa Arab mengalami kesusahan di
pelajaran nahwu”. Diperlukan adaptasi untuk santri-santri yang sebelumnya
yang tidak mendapatkan mata pelajaran ketika ditingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yakni beradaptasi dengan Bahasa Asing yang baru sering
didengar, dipelajari, bahkan mengalami kesulitan untuk memahami
pelajaran  di  kurikulum  Al-Azhar  dikarenakan Bahasa pengantar
pembelajaran dengan Bahasa Arab. Kemudian, ketika kegiatan belajar
mengajar telah selesal, santri-santri belajar kelompok agar dapat memahami
pelajaran yang sudah diajarkan oleh aiatidy di asrama. Dengan begitu,
santri-santri eLKISI terbiasa dengan pembelajaran kurikulum Al-Azhar

dengan Bahasa pengantar Bahasa Arab.

KESIMPULAN

Dalam suatu pembelajaran pada lembaga pendidikan diperlukannya
kurikulum guna untuk menentukan standar tujuan isi dan strategi dalam
suatu proses pendidikan (Aryanto et al., 2021). Di Indonesia saat ini telah
banyak macam kurikulum yang telah dicetuskan oleh Menteri pendidikan
mulai dari kurikulum  pada tahun 1947 hingga kurikulum yang baru
diterapkan di beberapa sekolah pada tahun 2022 ialah kurikulum merdeka.

Berbeda dengan kebanyakan sekolah lainnya, di Pondok Pesantren
Islamic Center elLKISI menggunakan integrasi kurikulum Azhari Kairo.
Dimana kurikulum tersebut bertujuan agar peserta didik di Indonesia yang
berminat melanjutkan studi ke negeri Mesir dapat dengan mudah masuk
Universitas Al-Azhar Kairo.

Pondok Pesantren Islamic Center eLKISI menggunakan kurikulum
Azhari pada tingkat SMP dan SMA serta tidak semua santri dapat
mengikuti program tersebut, hanya santri yang berminat, bersungguh-
sungguh serta lolos babak seleksi kelas Azhari yang dapat mengikuti kelas

Azhari di Pondok Pesantren Islamic Center e LIKISI.

Setiap pendidik yang diamanahi mengajar kelas Azhari adalah
pendidik lulusan timur tengah, ustadz dari Sudan serta pendidik yang
paham ilmu whenuddin dan Bahasa Arab. Setiap gurunya pun memiliki
strategl pengajaran yang berbeda-beda ketika diterapkan kepada santri-




santrinya. Dengan begitu, integrasi kurikulum Azhari di Pondok Pesantren
eLKISI pastinya memiliki tantangan-tantangan yang dihadapi baik itu bagi
paran pendidik maupun peserta didik. Dengan pembelajaran yang mulai
terbiasa siswa telah dapat menyesuaikan pembelajaran dari Azhari dengan
belajar lebih giat lagi.

Kepala kurikulum Al-Azhar sekaligus pengajar Pondok Pesntren
eLKISI merasa bahwa selama dua tahun berjalannya kurikulum Al-Azhar
belum maksimal terhadap penerapan kurikulum Al-Azhar pada santri. Di
tahun yang ketiga ini, kepala kurikulum Al-Azhar Bersama asafidy dan
asatidyal menginginkan  penerapan  kurikulum = Al-Azhar di  Pondok
Pesantren elLKISI telah maksimal, santri-santrinya sudah memahami
Bahasa Arab, bukan hanya Bahasa Arab dasarnya saja akan tetapi yang
memahami Bahasa Arab setingkat dengan pemahaman murid di Mesir
tentang Bahasa Arab dan ilmu alumuddin,
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